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1. Judul Kegiatan 			: TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta
Aksara Masyarakat Mipiran)  Berbasis Kewirausahaan Tingkatkan SDM dan Taraf Hidup Masyarakat Desa Mipiran
2. Bidang Kegiatan 			: PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap 			: Aullya Nurul Azizah
b. NIM 				: 7101414040
c. Jurusan 				: Pend. Ekonomi (Pend. Akuntansi), S1
d. Universitas/Institut/Politeknik	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah 			: Mipiran RT 15 / RW 06 Kec.
 						  Padamara, Purbalingga 53372 
f. No. HP 				: 085640526960
g. Alamat email 			: aullyanurulaz@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan 	: 2 orang
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7. Jangka Waktu Pelaksanaan 	: 5 bulan
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[bookmark: _Toc421564363]RINGKASAN

Sampai saat ini masalah buta aksara oleh Pemerintah Indonesia belum ditangani secara maksimal, walaupun sudah berbagai upaya dilakukan seperti membuka taman bacaan. Namun taman bacaan tersebut belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan masyarakat penyandang buta aksara. Perlu disadari bahwa melek huruf saja belum cukup untuk dapat meningkatkan tatanan ekonomi masyarakat. Selain itu, masih ada masyarakat bahkan remaja yang menganggur. Seperti yang dialami di Desa Mipiran yang terletak di Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga ini. Di Desa Mipiran masih ada warga yang buta huruf dan masih ada remaja yang menganggur. Masyarakat dan remaja desa yang sudah bekerja pun hanya sebagai buruh pabrik. Bagi masyarakat penyandang buta aksara, mereka beranggapan bahwa melek huruf saja belum cukup untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Oleh karena itu kami memberikan solusi untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara membuka Taman Belajar yang Berbasis Kewirausahaan. 
Kegiatan taman belajar ini tidak hanya mengajarkan membaca dan menulis bagi buta aksara, namun setelah diajarkan membaca dan menulis mereka akan diberikan pelatihan berwirausaha. Peserta pelatihan kewirausahaan ini tidak hanya untuk penyandang buta aksara saja, namun remaja desa yang menganggur maupun sudah bekerja diajak untuk mengikutinya. Dalam taman belajar ini mereka akan diberikan pelatihan bagaimana berwirausaha dengan baik dan sukses. Diharapkan dengan pengajaran dan pelatihan di Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan ini masyarakat yang buta huruf menjadi melek huruf agar tidak mudah ditipu oleh orang lain. Dan baik masyarakat maupun remaja yang mengikuti pelatihan berwirausaha akan lebih mandiri lagi untuk membuka usaha sendiri agar tidak selamanya menjadi buruh pabrik semata.

Kata kunci : Buta Aksara, Pelatihan, Kewirausahaan.
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[bookmark: _Toc421564364]BAB I
[bookmark: _Toc421564365]PENDAHULUAN

1.1. [bookmark: _Toc421564366]JUDUL
“TABEL BUMAMI (TAMAN BELAJAR BUTA AKSARA MASYARAKAT MIPIRAN) BERBASIS KEWIRAUSAHAAN TINGKATKAN SDM DAN TARAF HIDUP MASYARAKAT DESA MIPIRAN”
1.2. [bookmark: _Toc421564367]LATAR BELAKANG MASALAH
Buta aksara merupakan salah satu permasalahan yang saat ini masih ada disekitar kita. Mengingat pentingnya apabila kita dapat membaca, seperti peribahasa “membaca dapat membuka jendela dunia”. Dengan membaca dapat membentuk kepribadian seseorang menjadi lebih baik, karena mendidik kepribadian dapat dilakukan melalui buku. Dengan membaca pula pengetahuan, kesehatan, bahkan tatanan ekonomi seseorang dapat meningkat yang kemudian dapat mengurangi kemiskinan dan pengangguran.
Menyambut MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) pada akhir tahun 2015 nanti, masyarakat Indonesia perlu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusianya. Upaya untuk meningkatkan kualitas SDM dapat dilakukan dengan cara memberantas dan menurunkan prosentase penduduk buta aksara usia 15 tahun ke atas. Pemberantasan buta aksara ini perlu menerapkan prinsip pendidikan sepanjang hayat (life long education) melalui pendidikan keaksaraan. Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya dalam memberantas buta aksara dengan program-programnya agar masyarakat menjadi melek huruf. Namun disadari bahwa melek huruf saja belum berarti banyak bagi masyarakat untuk memperbaiki taraf hidupnya. Program pendidikan keaksaraan yang selama ini dilakukan hanya memberikan hasil belajar masyarakat yang terbatas pada kemampuan membaca, menulis dan berhitung saja, belum sepenuhnya memberikan manfaat yang berarti bagi kehidupan masyarakat. Masyarakat lebih cenderung mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan taraf hidupnya dibandingkan yang hanya memberikan melek huruf saja. 
Di daerah pedesaan seperti Desa Mipiran yang terletak di kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga dan pernah dikenal sebagai “Desa Tertinggal” ini, penduduknya cenderung memilih bekerja setelah lulus SD dibandingkan meneruskan pendidikannya. Bahkan masih ada warga yang belum lulus pun memilih bekerja, karena mereka lebih mementingkan tatanan ekonomi hidupnya. Dengan kecenderungan masyarakat yang seperti itu dapat meningkatkan jumlah penduduk yang buta aksara. Maka dari itu perlu adanya suatu program untuk memberantas buta aksara yang tidak hanya menjadikan melek huruf saja namun juga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Agar program pemberantasan tersebut dapat terwujud, kami tim PKM-M dari Perguruan Tinggi Universitas Negeri Semarang dalam program pengabdian masyarakat membentuk suatu wadah, yaitu “TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta Aksara Masyarakat Mipiran) Berbasis Kewirausahaan Tingkatkan SDM dan Taraf Hidup Masyarakat Desa Mipiran” yang dapat memberikan manfaat bagi warga Desa Mipiran.
1.3. [bookmark: _Toc421564368]RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kami merumuskan beberapa hal mendasar, yaitu :
1. Bagaimana cara memberikan pembelajaran kepada masyarakat penyandang buta aksara di Desa Mipiran menjadi melek huruf agar pengetahuannya meningkat.
2. Bagaimana mengajarkan tentang cara berwirausaha kepada masyarakat di Desa Mipiran untuk meningkatkan taraf hidupnya.
3. Bagaimana mendirikan suatu wadah atau tempat yaitu “TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta Aksara Masyarakat Mipiran) Berbasis Kewirausahaan” yang merupakan pendukung peningkatan pengetahuan dan taraf hidup masyarakat di Desa Mipiran.
1.4. [bookmark: _Toc421564369]TUJUAN PROGRAM
Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) ini adalah sebagai berikut :
1. Membantu masyarakat yang masih buta aksara menjadi melek huruf melalui kegiatan belajar membaca dan menulis di TABEL BUMAMI.
2. Memberikan pelatihan dan pengajaran tentang cara berwirausaha kepada masyarakat penyandang buta aksara dan remaja desa baik yang sudah bekerja maupun yang masih menganggur.
3. Mendirikan Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan bagi buta aksara dan remaja Desa Mipiran yang kemudian dapat dikelola sendiri oleh masyarakat.
1.5. [bookmark: _Toc421564370]LUARAN YANG DIHARAPKAN
Dari program ini luaran yang diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Setelah pembelajaran keaksaraan selesai masyarakat menjadi melek huruf, pengetahuan masyarakat akan meningkat sehingga tidak mudah ditipu orang lain.
2. Dari pelatihan dan pengajaran berwirausaha masyarakat dan remaja menjadi lebih mandiri dan dapat mendirikan usaha sendiri tanpa harus bekerja sebagai buruh.
3. Setelah didirikannya Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan ini, remaja desa Mipiran yang kemudian akan mengelola sendiri Taman Belajar tersebut agar SDM dan taraf hidup masyarakat Mipiran terus meningkat.
1.6. [bookmark: _Toc421564371]KEGUNAAN PROGRAM
Kegunaan dari program Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan terhadap remaja dan masyarakat Desa Mipiran dalam kegiatan PKM-M ini adalah :
1. Dari segi sosial dapat membantu masyarakat dan remaja Desa Mipiran menjadi melek huruf dan meningkatkan pengetahuan mereka, agar nantinya tidak mudah ditipu oleh orang lain karena ketidak-tahuannya.
2. Dari segi ekonomi dapat meningkatkan taraf hidup dan pendapatan remaja dan masyarakat Desa Mipiran setelah mendapat pelatihan dan pengajaran tentang berwirausaha, sehingga secara tidak langsung akan mengurangi kemiskinan dan pengangguran.
3. Dari program ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu pengetahuan dan ketrampilan bagi mahasiswa untuk melaksanakan pengabdian masyarakat dalam kaitan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.












[bookmark: _Toc421564372]BAB II
[bookmark: _Toc421564373]GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Daerah yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah desa Mipiran Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga. Desa Mipiran ini pernah termasuk dalam kategori “Desa Tertinggal”, hal ini dikarenakan tingkat kesadaran akan pentingnya pendidikan yang masih rendah. Masyarakat Desa Mipiran ini sebagian besar setelah lulus SD atau SMP bahkan SMA/SMK bekerja sebagai buruh disebuah pabrik kayu. Pekerjaan buruh pabrik ini tidak mengharuskan pekerjanya berpendidikan tinggi bahkan buta aksara pun dapat bekerja disini. Oleh karena itu masyarakat tidak mementingkan pendidikan ataupun melek huruf. Sebagian besar orang awam di Desa Mipiran beranggapan bahwa tidak perlu berpendidikan tinggi, karena lulusan sarjana pun bekerja sebagai buruh bahkan banyak yang menganggur. Bagi mereka buta aksara pun tidak masalah, yang terpenting mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya walaupun hanya bekerja sebagai buruh. Namun tidak semua orang di Desa Mipiran beranggapan seperti itu, masih ada sebagian warga yang mementingkan pendidikan mereka dan ingin mensejahterakan kehidupan keluarganya. 
Di Desa Mipiran ini sebagian besar orang dewasa masih ada yang buta aksara bahkan remaja pun masih ada yang belum melek huruf. Hal ini dikarenakan tingkat gemar membaca yang masih rendah dan belum adanya penanganan dari Pemerintah. Tidak jarang warga yang baru melek huruf pun jika tidak dibiasakan membaca akan menjadi buta aksara lagi. Masyarakat belum paham betul bahwa melek huruf dapat meningkatkan pengetahuan dan taraf hidupnya. Oleh karena itu kami sepakat untuk memberikan pelatihan dan pengajaran bagi masyarakat dan remaja Desa Mipiran dengan mendirikan sebuah Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan. Dengan Taman Belajar ini kami memberikan pengajaran kepada masyarakat penyandang buta aksara agar mereka bertambah pengetahuannya. Setelah itu, kami memberikan pelatihan dan pengajaran berwirausaha kepada masyarakat khususnya remaja sebagai bekal mereka untuk mendirikan usaha, agar mereka tidak selamanya menjadi buruh. Taman Belajar ini dapat didirikan bersama remaja Desa Mipiran yang menyadari arti pentingnya pendidikan dan ingin memajukan desanya.




[bookmark: _Toc421564374]BAB III
[bookmark: _Toc421564375]METODE PELAKSANAAN

Pendirian Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan yang melakukan kegiatan pengajaran dan pelatihan ini dilaksanakan di rumah Bapak Mislam Aziz yang terletak di Desa Mipiran Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga. Adapun metode dan tahapan pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan diantaranya :
1. Mengurus Perizinan dan Sosialisasi Program
Sebelum mendirikan Taman Belajar, tim PKMM melakukan sosialisasi mengenai program kegiatan yang akan dilakukan kepada Kepala Desa. Setelah disetejui, kemudian tim mengurus surat-surat perizinan. Setelah surat perizinan selesai diurus, tim melakukan sosialisasi tentang program kegiatannya kepada masyarakat dan remaja Desa Mipiran.
2. Pendirian Taman Belajar
Pendirian Taman Belajar menggunakan salah satu ruangan kosong di rumah Bapak Mislam Aziz yakni salah satu warga Desa Mipiran. Dalam ruangan ini akan diisi rak buku beserta buku-buku bacaan, dan meja untuk belajar membaca dan menulis bagi peserta buta aksara.
Buku-buku bacaan sebagian didapatkan dari buku bekas layak pakai yang disumbangkan oleh beberapa warga dan dikumpulkan oleh beberapa relawan. Sedangkan untuk alat tulis guna belajar membaca dan menulis bagi buta aksara dan sebagian tambahan buku bacaan dibeli menggunakan dana yang diperoleh dari Dikti. Perlengkapan, alat dan bahan untuk pelatihan dan pengajaran berwirausaha didapatkan dengan menggunakan dana yang diperoleh dari Dikti.
3. Perekrutan Peserta Kegiatan
Perekrutan peserta program pelatihan dan pengajaran bagi buta aksara dilakukan dengan mendatangi langsung rumah warga penyandang buta aksara tersebut. Dalam proses perekrutan ini disertai dengan surat undangan dan di jelaskan mengenai program yang akan dilakukan melalui sosialisasi program dalam Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan. Jumlah peserta program penuntasan buta aksara 10 orang. 
Sedangkan untuk peserta program pelatihan berwirausaha direkrut dari peserta program penuntasan buta aksara dan ditambah dengan peserta remaja desa, bagi remaja yang ingin belajar berwirausaha dilakukan perekrutan secara terbuka yang sebelumnya sudah di sosialisasikan. Jumlah peserta pelatihan berwirausaha ini dibatasi 20 orang. Bagi remaja sukarelawan yang ingin ikut menjadi tenaga pengajar dan pelatih (Tutor), perekrutan dilakukan secara terbuka pula.

4. Pelaksanaan Pelatihan dan Pengajaran Bagi Buta Aksara
Pelatihan dan pengajaran bagi buta aksara dilakukan 3 x seminggu yaitu setiap hari Selasa, Sabtu, dan Minggu. Pelatihan ini menggunakan sistem Pendidikan Keaksaraan Fungsional yaitu suatu proses belajar mengajar untuk mengembangkan kemampuan penyandang buta aksara dalam menguasai dan menggunakan kemampuan membaca, menulis, berhitung, mengamati dan menganalisis yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari serta memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sekitarnya sebagai sumber belajar. Pada Pendidikan Keaksaraan Fungsional menggunakan pendekatan andragogi yaitu suatu ilmu dan seni untuk membantu orang dewasa belajar, karena peserta pembelajaran ini adalah orang dewasa. Metode pembelajaran membaca pada orang dewasa yang akan digunakan dalam Taman Belajar ini antara lain :
a. Metode Pendekatan Pengalaman Berbahasa
Dalam metode ini menggunakan bahasa yang dikenal dan dipakai peserta dalam kehidupan sehari-hari. Caranya Tutor meminta peserta untuk mengucapkan sebuah kalimat, kemudian kalimat tersebut ditulis pada kertas dan dibaca bersama-sama. Setelah itu kertas dipotong menjadi kata per kata, dan untuk membantu peserta mengingat kata-kata tersebut dapat menggunakan permainan, seperti buka tutup atau memindahkan posisi, dsb.
b. Metode Kata Kunci
Dalam metode ini menggunakan kata-kata kunci yang diajukan oleh peserta dan kemudian kata-kata tersebut dijadikan sebagai pemancing pikiran kritis peserta dari awal sampai akhir kegiatan.
c. Metode Abjad
Dalam metode ini peserta tidak hanya sekedar mengenal huruf A sampai Z, namun peserta diminta membuat kata-kata yang dipilihnya sendiri kemudian oleh Tutor akan ditunjukkan abjad awal kata tersebut.
d. Metode Iqra
Dalam metode ini diawali dari hal-hal yang sederhana kemudian meningkat setahap demi setahap, yaitu dari huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan akhirnya dari kata menjadi kalimat.
5. Pelaksanaan Pelatihan Berwirausaha
Pada pelatihan berwirausaha sama seperti pembelajaran keaksaraan, yaitu dilakukan 3 x seminggu setiap hari Selasa, Sabtu, dan Minggu, setelah pembelajaran keaksaraan selesai. Dalam pelatihan ini ada dua materi yang diajarkan yaitu, teori dan praktik. Dalam teori akan dibahas teori dalam mendirikan sebuah usaha dan manajemen usaha serta teori pembuatan produk. Peserta akan diajarkan bagaimana cara mendirikan sebuah usaha dan bagaimana cara memanajemen usahanya nanti. Sedangkan dalam praktik peserta akan diajarkan dan melakukan sendiri praktik membuat suatu produk atau kerajinan dari proses awal sampai akhir.
6. Evaluasi Kegiatan
Setelah 3 (tiga) bulan pelatihan dan pengajaran, kemudian di lakukan evaluasi mengenai program Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan ini mulai dari proses kegiatan awal sampai akhir. Peserta Kegiatan dan Kepala Desa diminta untuk melakukan penilaian terhadap program kegiatan yang dilakukan, dengan menilai apa yang kurang atau apa yang perlu dikoreksi dari kegiatan di Taman Belajar.
7. Penyerahan dan Pendampingan Pengelolaan Taman Belajar
Setelah dilakukan evaluasi akan diadakan penutupan kegiatan dengan memberikan sertifikat dan kenang-kenangan kepada peserta pelatihan dan Kepala Desa Mipiran. Kemudian untuk kegiatan pelatihan dan pengajaran di Taman Belajar pada periode berikutnya akan dikelola sendiri oleh masyarakat dan remaja Desa Mipiran dengan tetap dilakukan pendampingan oleh tim.

















[bookmark: _Toc421564376]BAB IV
[bookmark: _Toc421564377]BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. [bookmark: _Toc421564378]ANGGARAN BIAYA
Dalam melaksanakan program kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM-M) ini keseluruhan biaya yang diusulkan ke DIKTI adalah Rp. 11.339.000,- dengan rincian sebagai berikut :
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	3.500.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	5.575.000

	3
	Perjalanan
	1.364.000

	4
	Lain-lain
	900.000

	Total
	11.339.000



4.2. [bookmark: _Toc421564379]JADWAL KEGIATAN
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Meminta izin dengan pihak perangakat desa tentang program kegiatan dan meminta data warga yang masih buta aksara dan menganggur.
	
	
	
	
	

	2
	Mendirikan Taman Belajar Berbasis Kewirausahaan dan menyiapkan alat, bahan, serta perlengkapan.
	
	
	
	
	

	3
	Melakukan kerjasama dengan mitra dan sosialisasi kepada masyarakat tentang program kegiatan.
	
	
	
	
	

	4
	Merekrut peserta pelatihan dan pengajaran dengan sistem yang berbeda.
	
	
	
	
	

	5
	Pelaksanaan pelatihan dan pengajaran (teori dan praktik belajar membaca, menulis dan berwirausaha).
	
	
	
	
	

	6
	Evaluasi Pelatihan dan Pengajaran (mulai dari proses pengajaran, pelatihan sampai akhir)
	
	
	
	
	

	7
	Mendampingi peserta pelatihan dalam mendirikan usaha.
	
	
	
	
	

	8
	Menyerahkan pengelolaan Taman Belajar kepada remaja desa dan melakukan bimbingan dalam pengelolaannya.
	
	
	
	
	


	
[bookmark: _Toc421564380]LAMPIRAN
Lampiran 1 Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Aullya Nurul Azizah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pend. Ekonomi (Pend. Akuntansi),S1

	4
	NIM
	7101414040

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	Purbalingga, 19 Juli 1996

	6
	E-mail
	aullyanurulaz@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	085640526960


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Mipiran
	SMP Negeri 1 Padamara
	SMK Negeri 1 Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002 – 2008
	2008 – 2011
	2011 – 2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M “TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta Aksara Masyarakat Mipiran) Berbasis Kewirausahaan Tingkatkan SDM dan Taraf Hidup Masyarakat Desa Mipiran”.
Semarang,     Juni 2015
Pengusul




(Aullya Nurul Azizah)
Biodata Anggota Pelaksana I
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Faizatun Nur Fadila

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pend. Ekonomi (Pend. Akuntansi),S1

	4
	NIM
	7101413057

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	Purbalingga, 22 Juli 1995

	6
	E-mail
	Izhafadilla99@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	085740224223


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Istiqomah Sambas Purbalingga
	SMP Negeri 3 Purbalingga
	SMA Negeri 1 Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 – 2007
	2007 – 2010
	2010 – 2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M “TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta Aksara Masyarakat Mipiran) Berbasis Kewirausahaan Tingkatkan SDM dan Taraf Hidup Masyarakat Desa Mipiran”.
Semarang,    Juni 2015
Pengusul




(Faizatun Nur Fadila)
Biodata Anggota Pelaksana II
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Tyas Wahyu Andini

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pend. Ekonomi (Pend. Koperasi), S1

	4
	NIM
	7101413266

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	Purbalingga, 9 Juli 1995

	6
	E-mail
	tyaswahyu09@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	085727994996


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Selabaya
	SMP Negeri 3 Purbalingga
	SMA Negeri 1 Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 – 2007
	2007 – 2010
	2010 – 2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M “TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta Aksara Masyarakat Mipiran) Berbasis Kewirausahaan Tingkatkan SDM dan Taraf Hidup Masyarakat Desa Mipiran”.
Semarang,     Juni 2015
Pengusul




(Tyas Wahyu Andini)
Biodata Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/Hp
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-M “TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta Aksara Masyarakat Mipiran) Berbasis Kewirausahaan Tingkatkan SDM dan Taraf Hidup Masyarakat Desa Mipiran”.
Semarang,      Juni 2015
Pembimbing




(			)

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Buku-buku Bacaan
	3 bulan
	100 buah
	25.000
	2.500.000

	Rak Buku
	3 bulan
	2 buah
	250.000
	500.000

	Meja
	3 bulan
	10 buah
	30.000
	300.000

	Peralatan pembuatan kerajinan
	3 bulan
	1 paket
	100.000
	100.000

	Peralatan produk
	3 bulan
	1 paket
	100.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.500.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Alat tulis
	3 bulan
	10 paket
	20.000
	200.000

	Bahan produk dan kerajinan
	3 bulan
	1 paket
	300.000
	300.000

	Konsumsi/snack
	3 bulan
	35 orang
	120.000
	4.200.000

	Sertifikat
	
	35rangkap
	5.000
	175.000

	Kenang-kenangan
	
	35 buah
	20.000
	700.000

	SUB TOTAL (Rp)
	5.575.000



3. Perjalanan
	[bookmark: _GoBack]Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan Perekrutan Peserta
	5 hari
	3 orang
	100.000
	500.000

	Biaya transportasi tim
	3 bulan
	3 orang
	288.000
	864.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.364.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pembuatan Proposal, surat izin, dan surat undangan
	
	1 paket
	50.000
	50.000

	Sosialisasi Program
	1 minggu
	1 paket
	200.000
	200.000

	Dokumentasi
	3 bulan
	1 paket
	300.000
	300.000

	Pembuatan Laporan kemajuan dan laporan akhir
	
	1 paket
	100.000
	350.000

	SUB TOTAL (Rp)
	900.000

	Total (Keseluruhan)
	11.339.000




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Aullya Nurul Azizah
7101414040
	Pendidikan
Ekonomi (Pendidikan Akuntansi), S1
	Ekonomi
	15 jam / minggu
	· Ketua Pelaksana
· Mencetuskan Ide
· Melakukan Perizinan
· Sosialisasi Program
· Menyusun Jadwal
· Mengarahkan Kegiatan

	2
	Faizatun Nur Fadila
7101413057
	Pendidikan
Ekonomi (Pendidikan Akuntansi), S1
	Ekonomi
	15 jam / minggu
	· Menjadi Bendahara
· Membantu Ketua Mengarahkan dalam Kegiatan
· Membuat Laporan

	3
	Tyas Wahyu Andini
7101413266
	Pendidikan Ekonomi (PendidikanKoperasi), S1
	Ekonomi
	15 jam / minggu
	· Membantu Ketua dalam Dokumentasi
· Membuat Surat Undangan
· Menyiapkan Sarana dan Prasarana













Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: ]KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax : (024) 8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA


Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama				: Aullya Nurul Azizah
NIM				: 7101414040
Program Studi		: Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Akuntansi), S1
Fakultas			: Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan judul :
“TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta Aksara Masyarakat Mipiran) Berbasis Kewirausahaan Tingkatkan SDM dan Taraf Hidup Masyarakat Desa Mipiran”
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarmya. 


Semarang,      Juni 2015
Mengetahui,						         Yang Menyatakan,
Pembantu Rektor III
Bidang Kemahasiswaan,

								Materai Rp.6000,-



Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si 		        Aullya Nurul Azizah
NIP. 196012171986011001				        NIM. 7101414040
Lampiran 5 Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama 				:
Pimpinan Mitra Usaha 	:
Bidang Usaha 			:
Alamat 			:
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa bidang pengabdian masyarakat dengan judul “TABEL BUMAMI (Taman Belajar Buta Aksara Masyarakat Mipiran) Berbasis Kewirausahaan Tingkatkan SDM dan Taraf Hidup Masyarakat Desa Mipiran”
Nama Ketua Tim Pengusul 	: Aullya Nurul Azizah
Nomor Induk Mahasiswa 	: 7101414040
Program Studi 		: Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Akuntansi), S1
Nama Dosen Pembimbing 	: 
Perguruan Tinggi 		: Universitas Negeri Semarang
Guna meningkatkan pengetahuan dan taraf hidup masyarakat Desa Mipiran dengan pemberantasan buta aksara dan pelatihan kewirausahaan. Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun.
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purbalingga, 2015
Yang menyatakan

Materai Rp 6.000,-

(Nama Pimpinan Mitra)



Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
Tempat Pelatihan 	: Rumah Bapak Mislam Aziz
Alamat 		: Mipiran RT 15 / RW 06, Padamara, Purbalingga.

[image: ]
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